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Abstrak

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan individu yang mengalami hambatan dalam
perkembangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial sehingga memerlukan pengasuhan yang sesuai.
Orang tua sebagai pengasuh utama sering menghadapi berbagai tantangan dalam proses pengasuhan
ABK. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tipe pola asuh orang tua serta hambatan yang
dialami dalam mengasuh ABK di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Samarinda. Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan potong lintang. Data dikumpulkan
melalui kuesioner kepada 62 orang tua ABK, serta dilengkapi dengan wawancara mendalam sebagai
data pendukung. Analisis data dilakukan secara univariat dengan penyajian dalam bentuk frekuensi,
persentase, dan narasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden menerapkan tipe pola
asuh demokratis. Sebagian besar orang tua tidak mengalami hambatan pengasuhan yang signifikan.
Hambatan yang paling sering ditemukan berasal dari faktor internal, terutama stres dan tekanan
emosional, serta hambatan kepribadian. Hambatan eksternal relatif jarang, namun ketidakstabilan
keluarga dan keterbatasan waktu tetap berpotensi memengaruhi efektivitas pengasuhan. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun orang tua ABK mampu menerapkan tipe pola asuh demokratis,
dukungan edukasi dan penguatan kapasitas orang tua tetap diperlukan untuk mengoptimalkan proses
pengasuhan.

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Hambatan Pengasuhan, Orang Tua, Tipe Pola Asuh
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Abstract

Children with Special Needs (CWSN) are individuals who experience physical, cognitive, emotional, or
social developmental limitations, requiring appropriate parenting and educational support. Parents of
Children with Special Needs often face various challenges in the caregiving process, both internal and
external. This study aimed to describe parental parenting styles and the barriers encountered in caring
for Children with Special Needs at the State Special School (SLB) Samarinda. A descriptive quantitative
design was applied using a cross-sectional approach. Data were collected through questionnaires
administered to 62 parents of Children with Special Needs, supported by in-depth interviews to enrich
quantitative findings. Data analysis was conducted univariately and presented in the form of
frequencies and percentages. The results showed that all respondents applied a democratic parenting
style. Most parents did not experience significant caregiving barriers; however, internal challenges
such as stress, emotional pressure, and impatience were still identified. External barriers were
relatively limited, although family instability and time constraints remained potential factors
influencing caregiving effectiveness. These findings suggest that, despite the consistent application of
democratic parenting, strengthening parental capacity through education and support remains
essential to optimize caregiving for children with special needs.
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1 Pendahuluan keluarga, Kkhususnya orang tua sebagai

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) pengasuh utama, dal.aTn menunjang tumbuh
kembang dan kemandirian mereka [3].

Secara global, data mengenai ABK
umumnya dipresentasikan melalui kelompok
anak dengan disabilitas. United Nations
Children’s Fund (UNICEF) melaporkan bahwa
sekitar 240 juta anak atau 10,9% anak usia 2-17
tahun di dunia hidup dengan disabilitas [4]. Di
Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
tahun 2018 mencatat prevalensi disabilitas
pada anak usia 5-17 tahun sebesar 3,3%, yang
kemudian menurun menjadi 1,6% berdasarkan

merupakan individu yang mengalami hambatan
dalam perkembangan fisik, kognitif, psikologis,
maupun sosial sehingga membutuhkan
pelayanan pendidikan dan pengasuhan khusus
[1]. ABK mencakup berbagai kondisi, seperti
autisme, tunagrahita, tunarungu, tunanetra, dan
tunadaksa, yang masing-masing memiliki
karakteristik serta kebutuhan pendampingan
yang berbeda [2]. Anak-anak ini tidak hanya
memerlukan dukungan dalam pendidikan
formal, tetapi juga membutuhkan peran aktif
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Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
[5], [6].- Penurunan angka prevalensi tersebut
tidak serta merta mencerminkan berkurangnya
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi ABK,
mengingat keterbatasan akses dan dukungan
masih menjadi tantangan utama [7].

Pengasuhan yang diberikan orang tua
memegang peranan penting dalam mendukung
perkembangan ABK. Tipe pola asuh yang
responsif, konsisten, dan sesuai dengan
kebutuhan anak dapat membantu
perkembangan sosial, emosional, dan kognitif
anak secara optimal, sedangkan pola asuh yang
tidak  sesuai  berpotensi = menghambat
perkembangan tersebut [8]. Teori tipe pola asuh
yang dikemukakan oleh Diana Baumrind
mengelompokkan tipe pola asuh menjadi tiga
tipe utama, yaitu demokratis atau otoritatif,
otoriter, dan permisif, yang hingga kini masih
banyak digunakan sebagai kerangka dalam
penelitian pengasuhan [9]. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa tipe pola asuh demokratis
lebih adaptif dan memberikan dampak positif
bagi ABK, termasuk dalam regulasi emosi,
kontrol diri, dan kemampuan sosial [10], [11].

Penerapan pola asuh yang optimal tidak
lepas dari berbagai faktor yang
memengaruhinya. Pendidikan orang tua, status
sosial ekonomi, serta pemahaman terhadap
kebutuhan anak berperan dalam menentukan
tipe pola asuh yang diterapkan [12]. Selain itu,
orang tua ABK juga menghadapi berbagai
hambatan dalam proses pengasuhan, baik
hambatan internal seperti stres, kelelahan
emosional, dan Kketerbatasan pengetahuan,
maupun hambatan eksternal berupa
keterbatasan waktu, kurangnya dukungan
sosial, serta stigma lingkungan terhadap ABK
[13].

Lembaga pendidikan khusus, seperti
Sekolah Luar Biasa (SLB), memiliki peran
penting dalam mendukung pengasuhan ABK
melalui program pendidikan yang disesuaikan
dengan kebutuhan individu anak [14]. SLB
Negeri Samarinda merupakan salah satu
lembaga pendidikan khusus di Kalimantan
Timur yang melayani berbagai jenis kebutuhan
khusus. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa pendampingan orang tua terhadap ABK
di lingkungan sekolah bervariasi, bergantung
pada usia dan tingkat kemandirian anak,
sementara tipe pola asuh yang diterapkan orang
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tua di lingkungan rumah belum tergambarkan
secara mendalam.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah
mengkaji pola asuh orang tua ABK di berbagai
SLB di Indonesia, namun penelitian yang secara
khusus menggambarkan tipe pola asuh serta
hambatan pengasuhan orang tua ABK di SLB
Negeri Samarinda masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini  bertujuan  untuk
menggambarkan tipe pola asuh serta hambatan
yang dialami orang tua dalam mengasuh Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Samarinda.

2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Persiapan penelitian dilaksanakan di
SLB Negeri Samarinda, Kalimantan Timur, pada
bulan Agustus hingga September 2025 meliputi
persiapan  administratif, perizinan, dan
pengumpulan informasi awal. Pengambilan
data kepada responden dilakukan pada bulan
Oktober 2025.

Sampel penelitian adalah orang tua atau
wali dari ABK yang bersekolah di SLB Negeri
Samarinda yang dipilih dengan teknik stratified
random  sampling  berdasarkan jenjang
pendidikan (SD, SMP, dan SMA) serta jenis
kebutuhan khusus anak. Berdasarkan kriteria
inklusi, sebanyak 62 orang tua berpartisipasi
dalam penelitian ini, yang merepresentasikan
62 anak berkebutuhan khusus.

Kriteria inklusi meliputi orang tua atau
wali yang merawat dan tinggal bersama ABK,
bersedia menjadi responden kuesioner, serta
mampu berkomunikasi secara lisan atau tulisan
dalam Bahasa Indonesia. Kriteria eksklusi
adalah responden yang mengisi kuesioner
secara tidak lengkap atau di luar dari waktu
yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Instrumen penelitian berupa kuesioner
demografi, Parenting Styles and Dimensions
Questionnaire  (PSDQ), serta  kuesioner
hambatan pengasuhan. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan terhadap dua orang tua
sebagai data pendukung untuk memperkuat
temuan kuantitatif.

Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner secara langsung dan tidak langsung
kepada responden. Data yang diperolah
dianalisis secara deskriptif univariat dan hasil
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wawancara digunakan untuk memperkuat
interpretasi hasil penelitian.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Karakteristik Responden

Sebanyak 63 orang tua ABK menjadi
populasi awal dalam penelitian ini, namun satu
responden dieksklusi karena tidak memenuhi
kriteria inklusi, sehingga total responden yang
dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 62
orang. Karakteristik responden meliputi
karakteristik orang tua dan karakteristik anak
yang diasuh, sebagaimana disajikan pada Tabel
1 dan Tabel 2.

Tabel 1 Karakteristik Orang Tua

Karakteristik Orang Tua Frekuensi (N) Persentase (%)
Usia

25-40 Tahun 23 37
41-59 Tahun 39 63
Jenis Kelamin

Laki-laki 15 24,2
Perempuan 47 75,8
Suku

Kutai/Banjar/Dayak 19 30,6
Jawa 24 38,7
Bugis/Lainnya 19 30,6
Pendidikan Terakhir

SD-SMP 11 17,8
SMA 39 62,9
D3-S1 12 19,4
Pekerjaan

Ibu Rumah Tangga 37 59,7
Pegawai/Buruh/Wirausaha 25 40,3
Status Sosial Ekonomi

<Rp1.000.000 13 21
Rp1.000.000 - Rp3.000.000 26 41,9
Rp3.000.001 - Rp5.000.000 18 29
>Rp5.000.001 5 8,1

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas
responden berada pada rentang usia 41-59
tahun (63%) yang termasuk dalam kategori
dewasa madya. Temuan ini sejalan dengan
Santrock yang menyatakan bahwa usia dewasa
madya memiliki kematangan emosional dan
pengalaman hidup yang lebih stabil, sehingga
dapat mendukung kualitas pengasuhan
meskipun mulai muncul Kketerbatasan fisik
tertentu [15]. Responden didominasi oleh
perempuan (75,8%), sejalan dengan temuan
Zulfia bahwa peran pengasuhan anak di
Indonesia masih banyak dijalankan oleh ibu
karena keterlibatan yang lebih intens dalam
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aktivitas perawatan dan pendampingan sehari-
hari [16]. Responden sebagian besar berasal
dari suku Jawa (38,7%), yang mencerminkan
komposisi etnis masyarakat setempat dan
sejalan dengan temuan Lutfiyah yang
menyebutkan bahwa orang tua Jawa cenderung
menerapkan pengasuhan yang sabar dan
berorientasi pada pendampingan [17].
Mayoritas tingkat pendidikan terakhir SMA
(62,9%), pekerjaan sebagai ibu rumah tangga
(58,1%), serta status sosial ekonomi menengah
ke bawah dengan pendapatan Rp1.000.000-
Rp3.000.000 per bulan (41,9%)
menggambarkan keterbatasan sumber daya,
namun tetap disertai keterlibatan pengasuhan
yang tinggi. Hal ini sejalan dengan Hasibuan et
al. yang menyebutkan bahwa latar belakang
pendidikan menengah dan keterlibatan orang
tua di rumah berperan penting dalam menjaga
kualitas pengasuhan anak [18].

Tabel 2 Karakteristik Anak dari Responden

Karakteristik Anak Frekuensi (N) Persentase (%)
Usia

6-12 Tahun 20 32,3
13-15 Tahun 16 25,8
16-18 Tahun 26 419
Jenis Kelamin

Laki-laki 41 66,1
Perempuan 21 33,9
Pendidikan

SD 29 46,8
SMP 15 24,2
SMA 18 29
Jenis Kebutuhan Khusus

Tunanetra 6 9,7
Tunarungu 12 19,4
Tunadaksa 23 371
Sindrom Down 2 3,2
Tunagrahita 15 24,2
Autisme 4 6,5

Karakteristik anak menunjukkan bahwa
sebagian besar ABK berada pada rentang usia
16-18 tahun (41,9%), berjenis kelamin laki-laki
(66,1%), dan sebagian besar masih menempuh
pendidikan sekolah dasar (46,8%). Jenis

kebutuhan khusus yang paling banyak
ditemukan adalah tunagrahita (37,1%).
Dominansi anak dengan tunagrahita
mencerminkan tingginya kebutuhan

pendampingan dan pengawasan dalam aktivitas
sehari-hari, yang berpotensi memengaruhi pola
asuh serta hambatan yang dialami orang tua
dalam proses pengasuhan. Irwana et al.
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menekankan bahwa pemahaman Kklasifikasi
ABK menjadi dasar penting dalam perancangan
intervensi pengasuhan dan pendidikan yang
sesuai [19].

3.2 Gambaran Tipe Pola Asuh Orang Tua

Tabel 3 Distribusi Tipe Pola Asuh Orang Tua
Tipe Pola Asuh Frekuensi (N) Persentase (%)

Demokratis 62 100
Otoriter 0 0
Permisif 0 0

Hasil penelitian yang disajikan pada tabel
3 menunjukkan bahwa seluruh responden
(100%) menerapkan tipe pola asuh demokratis,
sedangkan tipe pola asuh otoriter dan permisif
tidak ditemukan pada responden. Temuan ini
menunjukkan bahwa orang tua ABK di SLB
Negeri Samarinda cenderung mengedepankan
pengasuhan yang menyeimbangkan kehangatan
dan disiplin, disertai komunikasi dua arah, serta
pemberian batasan yang jelas kepada anak.

Tipe pola asuh demokratis dikenal sebagai
tipe pola asuh yang adaptif karena
memungkinkan orang tua bersikap responsif
terhadap kebutuhan anak sekaligus
mempertahankan struktur dan aturan dalam
pengasuhan. Ayun menjelaskan bahwa tipe pola
asuh ini memberikan ruang bagi anak untuk
belajar mandiri dan bertanggung jawab atas
perilakunya [9]. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Patil dan Vaishnav serta Benu et al.
yang melaporkan bahwa tipe pola asuh
demokratis banyak diterapkan oleh orang tua
ABK dan berhubungan positif dengan
perkembangan perilaku, emosional, dan sosial
anak [20], [21].

Meskipun demikian, keseragaman temuan
berupa 100% penerapan tipe pola asuh
demokratis perlu ditafsirkan secara kritis
karena instrumen self-report rentan terhadap
social desirability bias, yaitu kecenderungan
responden  memberikan jawaban  yang
menampilkan diri secara lebih positif atau dapat
diterima secara sosial [22]. Selain ituy,
penggunaan instrumen kuesioner tanpa disertai
observasi langsung memungkinkan
keterbatasan dalam menangkap variasi perilaku
pengasuhan sehari-hari. Hal ini berbeda dengan
temuan Thaibah et al. dan Syahirani yang
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menunjukkan adanya variasi penerapan tipe
pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif
pada orang tua ABK [23], [14].

Hasil wawancara mendukung temuan
kuantitatif dengan menggambarkan praktik
pengasuhan yang bersifat demokratis dalam
kehidupan sehari-hari. Orang tua menjelaskan
bahwa aturan tetap diterapkan, namun disertai
penjelasan dan penyesuaian terhadap kondisi
anak. Pendekatan pengasuhan dilakukan secara
bertahap, dengan penekanan pada kesabaran,
komunikasi, dan konsistensi, meskipun orang
tua juga menghadapi tantangan seperti
keterbatasan fokus anak dan pengalaman
negatif yang pernah dialami anak sebelumnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa tipe pola
asuh demokratis menjadi pendekatan utama
dalam pengasuhan ABK di SLB Negeri
Samarinda. Saffitri et al. menekankan
pentingnya program edukasi dan
pendampingan bagi orang tua untuk
memperkuat penerapan tipe pola asuh
demokratis secara konsisten, baik di lingkungan
rumah maupun sekolah, sehingga pengasuhan
yang diberikan tetap selaras dengan kebutuhan
perkembangan anak [24].

3.3 Gambaran Hambatan Pengasuhan

Tabel 4 Distribusi Hambatan Pengasuhan

Jenis Hambatan Frekuensi (N)

Persentase (%)

Hambatan Internal

Stres dan tekanan emosional 28 45,2
Hambatan kepribadian orang 17 27,4
tua

Kurang pemahaman 11 17,7

informasi pengasuhan

Hambatan Eksternal

Waktu pengasuhan terbatas 7 11,3
Kurangnya dukungan 2 3,2
lingkungan

Keluarga tidak stabil 17 27,4

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengasuhan ABK secara umum berjalan cukup
baik, meskipun sebagian orang tua masih
menghadapi hambatan tertentu. Hambatan
internal menjadi kendala yang paling dominan,
terutama stres dan tekanan emosional yang
dialami oleh 28 responden (45,2%). Hambatan
lain yang juga muncul adalah hambatan
kepribadian, seperti ketidaksabaran,
kecenderungan mudah marah, dan kecemasan
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berlebihan (27,4%), serta kurangnya
pemahaman informasi terkait pengasuhan ABK
(17,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun orang tua mampu menerapkan tipe
pola asuh demokratis, tuntutan pengasuhan
ABK tetap dapat menimbulkan tekanan
emosional dalam kehidupan sehari-hari dan
mengindikasikan bahwa sebagian orang tua
masih membutuhkan akses informasi serta
edukasi pengasuhan yang sesuai dengan
karakteristik anak. Kondisi ini sejalan dengan
Rahman et al. yang menyatakan bahwa stres
pengasuhan merupakan hambatan umum yang
dialami orang tua ABK akibat tingginya tuntutan

pendampingan dan adaptasi  terhadap
kebutuhan anak [25].
Dominansi hambatan internal

menunjukkan bahwa faktor psikologis orang
tua memiliki peran yang lebih besar
dibandingkan faktor lingkungan. Efikasi diri
orang tua dalam pengasuhan tampak cukup
baik, meskipun mengalami stres atau tekanan
emosional, sebagian besar responden masih
mampu menjalankan peran pengasuhan secara
konsisten. Tourniawan et al. menegaskan
bahwa keyakinan orang tua terhadap
kemampuan mengasuh anak berperan penting
dalam membantu mereka beradaptasi terhadap
tekanan pengasuhan [26]. Nurasiyah
menjelaskan bahwa tekanan ekonomi dan
ketegangan dalam keluarga dapat memperberat
beban pengasuhan, sedangkan Trentacosta et al.
menegaskan bahwa keterbatasan waktu orang
tua mengurangi kesempatan pendampingan
anak secara optimal, khususnya pada ABK [27],
[28].

Hambatan eksternal relatif lebih jarang
dilaporkan. Ketidakstabilan keluarga masih
dialami oleh 17 responden (27,4%), terutama
berkaitan dengan permasalahan keuangan dan
pembagian peran pengasuhan dalam keluarga.
Selain itu, keterbatasan waktu pengasuhan
dilaporkan oleh 7 responden (11,3%). Temuan
ini sejalan dengan Goh Xin Yee et al. yang
menjelaskan bahwa keterbatasan waktu dan
kondisi keluarga yang tidak stabil dapat
memengaruhi kualitas pengasuhan sehari-hari,
khususnya pada keluarga dengan ABK [29].
Meskipun hambatan eksternal relatif jarang,
kondisi tersebut tetap berpotensi memengaruhi
efektivitas pengasuhan apabila tidak dikelola
dengan baik. Masalah finansial, ketegangan
keluarga, dan Kketerbatasan waktu dapat
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mengalihkan perhatian orang tua dari
kebutuhan anak. Oleh karena itu, intervensi
pengasuhan ABK perlu memperhatikan
hambatan internal dan eksternal secara
bersamaan. Lestari dan Sujadi menekankan
pentingnya penguatan efikasi diri orang tua,
sedangkan Yazicioglu et al. menunjukkan bahwa
pengembangan jaringan dukungan sosial
berperan dalam meningkatkan kualitas
pengasuhan serta interaksi orang tua [30], [31].

4 Kesimpulan

Gambaran pola asuh orang tua pada anak
berkebutuhan khusus di SLB Negeri Samarinda
menunjukkan bahwa orang tua cenderung
menerakan tipe pola asuh demokratis yang
menekankan keseimbangan antara kehangatan,
pengawasan, dan komunikasi dua arah. Dalam
pelaksanaannya, hambatan pengasuhan lebih
banyak berasal dari faktor internal orang tua,
terutama stres dan tekanan emosional,
sedangkan hambatan eksternal relatif jarang
ditemukan, namun ketidakstabilan keluarga
dan keterbatasan waktu tetap berpotensi
memengaruhi efektivitas pengasuhan.
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5.2 Kontribusi Penulis

Semua penulis berkontribusi dalam
penulisan artikel ini.

5.3 Etik

Penelitian ini telah mendapatkan surat
persetujuan kelayakan etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman Samarinda dengan
Nomor 171/KEPK-FK/X/2025.

5.4 Konflik Kepentingan

Tidak terdapat konflik kepentingan dalam
penelitian ini.
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